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Abstrak   
Pembelajaran dimasa pandemi covid-19, memaksa kita untuk menemukan strategi 
pembelajaran yang efektif dan  memotivasi peserta didik melakukan pembelajaran 
secara mandiri. Berbagai perangkat pembelajaran terus dikembangkan sesuai 
dengan karakteristik peserta didik generasi-Z. Microlearning e-modul, salah satu 
perangkat pembelejaran merupakan pengembangan dari modul konvensional yang 
memanfaatkan teknologi informasi.  Dengan perangkat smartphone, peserta didik  
dapat belajar melalui microlearning e-modul  setiap saat tanpa terikat oleh waktu 
dan tempat. Produk dikembangan dengan metode DevOps (development and 
operations) meliputi beberapa fase yaitu plan, develop, build, test, operate, and 
monitor. Produk yang dihasilkan telah diuji kelayakan dan keunggulannya untuk 
meningkatkan kemandirian belajar.  Validitas  microlearning e-modul meliputi 1) 
validasi ahli; 2) ujicoba terbatas (kelompok kecil); dan 3) ujicoba lapangan dengan 
satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Data penelitian diperoleh melalui 
instrumen kuesioner dan pre-tes, post-test.  Berdasarkan data, persepsi responden 
terhadap produk yang dikembangkan rata-rata 85% dengan kualifikasi sangat baik. 
Hasil uji t sampel berpasangan yaitu 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar mahassiwa  sebelum pembelajaran dan 
setelah pembelajaran dengan microlearning e-modul. Dengan demikian micro- 
learning e-modul sangat efektif  meningkatkan motivasi dan hasil belajar. 
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Abstract   
Learning during the COVID-19 pandemic forces us to find effective learning 
strategies and motivate students to learn independently. Various learning tools 
continue to be developed according to the characteristics of generation Z students. 
Microlearning e-module, one of the learning tools is a development of conventional 
modules that utilize information technology. With smartphone devices, students can 
learn through microlearning e-modules anywhere and anytime. The product was 
developed using DevOps method (development and operations) method covering 
several phases, namely plan, develop, build, test, operate, and monitor. The 
resulting product has been tested for its feasibility and advantages to improve 
learning independence. The validity of the e-module microlearning includes 1) 
expert validation, 2) small group evaluation, and 3) field trials. The instruments 
used to collect data are questionnaires, pre-test, and post-test. Based on the data, 
the average percentage of respondents to the product developed above 85% with 
excellent qualifications. From the results of the paired sample t- test of 0.000 < 
0.05, it can be concluded that there is a difference in the average student learning 
outcomes of pre-test and post-test before learning and after learning with 
microlearning e-modules. Therefore, microlearning e-modules are very effective 
for improving motivation and learning outcomes. 
 
Keywords: e-modules, microlearning, DevOps 
 
Pendahuluan   

Pandemi covid-19 menyebabkan berbagai aktifitas terganggu, tidak terkecuali 
dalam bidang pendidikan. Pembelajaran yang sebelumnya dilaksakanan secara 
luring harus digantikan dengan cara daring. Kondisi ini memberikan dorongan 
kepada kita untuk melakukan inovasi metode pembelajaran, serta mengembangkan 
media pembelajaran inovatif untuk mendukung pembelajaran daring. Peserta didik 
akan mudah bosan apabila materi yang disampaikan dalam pembelajaran daring 
tidak menarik dan interaktif (Asmianto et al., 2022). Ketersediaan e-Modul yang 
menark dan disesuikan dengan karakteristik peserta didik negerasi-Z penting 
dikembangkan (Mahardika et al., 2021). Perkembangan Teknologi membuat 
peserta didik lebih sering memegang smartphone dari pada membuka buku. Mereka 
bisa berjam-jam berkegiatan dengan smartphone, hampir seluruh aktifitas mereka 
tidak bisa dilepaskan dari smartphone.  

Microlearning e-Modul berbasis android merupakan salah satu solusi efektif 
dan ideal diterapkan di era Covid-19. Media pembelajaran seperti e-modul dapat di 
kolaborasikan dengan model pembelajaran microlearning untuk mendapatkan hasil 
yang lebih optimal (Lestari & Atun, 2021). Microlearning yakni pembelajaran yang 
fokus pada inti, dengan durasi yang singkat, maksimal 15 menit. Konten materi 
yang lebih kecil membantu peserta didik untuk mendapatkan informasi dan kinerja 
yang lebih baik (Giurgiu, 2017). E-Modul yang interaktik dilengkapi dengan E-
assessment yang mengacu pada proses penilaian elektronik yang digunakan untuk 
memperoleh tanggapan dan kegiatan penilaian (Astalini et al., 2019). 
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Tinjauan Literatur 
E-Modul 

 E-modul adalah inovasi baru dari modul konvensional. Penggunaan modul 
dalam proses pembelajaran dilakukan karena e-modul memiliki keunggulan dalam 
memberikan banyak umpan balik sehingga peserta didik dapat mengetahui hasil 
belajarnya dan ketuntasannya secara tuntas (Sitorus et al., 2019). E-Modul merujuk 
pada penggunaan modul pembelajaran dalam versi elektronik, untuk mendapatkan 
dan penggunaannya melalui perangkat seperti smartphone, ipad, laptop atau 
komputer personal (Rukun et al., 2020). E-Modul juga disebut media pembelajaran 
secara mandiri yang dikemas dalam bentuk perangkat lunak atau aplikasi yang 
dibuka melalui perangkat elektronik. Penggunaan e-modul membuat peserta didik 
lebih termotivasi  dan juga meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
sehingga meningkatkan hasil belajarnya (Nenohai et al., 2022).  E-modul 
merupakan perangkat pembelajaran mandiri yang dikemas dalam bentuk digital 
(Turel & Ozer Sanal, 2018). Beberapa keunggulan e-modul dibandingkan dengan 
yang dicetak adalah adanya audio, video, gambar, animasi, dan adanya kuis dan 
umpan balik (Lee et al., 2019). Lebih lanjut, e-modul merupakan materi 
pembelajaran yang disusun secara sistematis guna memperoleh kompetensi yang 
diharapkan berdasarkan tingkat kompleksitas yang relevan (Letchumanan & 
Tarmizi, 2010). E-Modul pelatihan sangat membantu untuk melatih fasilitator yang 
tidak terlatih dalam mengevaluasi empat dimensi yakni (1) kemampuan belajar, (2) 
daya ingat, (3) kemudahan penggunaan, dan (4) kesenangan) (Alshar’E et al., 
2022). E-modul yang dikembangkan sebaiknya dapat diakses melalui smartphone 
agar lebih menarik dan sesuai dengan perkembangan teknologi (Ravista et al., 
2021). Efektivitas e-modul berbasis kolaborasi pada model pembelajaran menanya, 
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi dapat meningkatkan minat belajar 
(Hunaidah et al., 2022). E-modul yang interaktif berbasis android dapat berupa, 
uraian materi, video pembelajaran, dan kuis (Asmianto et al., 2022)(Iffatul et al., 
2018). 

Microlearning 
Microlearning, didefinisikan sebagai penyampaian sesi pembelajaran atau 

kegiatan dengan durasi yang lebih pendek daripada penyampaian pengajaran 
tradisional (Shatte & Teague, 2020). Prinsip microlearning berkaitan dengan 
pembelajaran berbasis teknologi (misalnya perangkat seluler) dan pembelajaran di 
mana-mana (misalnya pembelajaran kapan saja, di mana saja) melalui penggunaan 
video pendek, infograpis, e-modul, e-assessment, seluler, secara terdistribusi 
(Semingson et al., 2015).  

 
Metode Pengembangan DevOps 

DevOps (development and operations) merupakan metode pengembangan 
(Dev) dan pengoperasian (Ops) perangkat lunak dengan pendekatan kolaboratif dan 
integratif  (Jha & Khan, 2018).  Metode DevOps   terdiri dari beberapa fase yaitu 
plan, develop, build, test, operate, and monitor (Alnafessah et al., 2021)(Mustaffa, 
2022). Proses pengembangan software lebih cepat serta meningkatkan keandalan, 
stabilitas, ketahanan dan keamanan lingkungan tempat pembuatan perangkat lunak 
(Tohirin et al., 2020). Metode DevOps dapat memangkas waktu antara 
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pengembangan dan pengoperasian tanpa mengurangi kualitas software  yang di-
hasilkan (Zanoni et al., 2014) 
 
Metode   

Tahap Pengembangan 
Makalah ini disusun dari hasil penelitian dan pengembangan. Tahapan 

pengembangan  mengikuti kerangka metode DevOps yang ditampilkan  gambar 1.    
 

Gambar 1. Tahapan DevOps (Tohirin et al., 2020) 
 

1. Continuous Development: merupakan proses perancangan dan penyusunan 
koding perangkat lunak e-modul. Pada fase ini ditentukan pula untuk apa e-
modul ini di kembangkan. Lalu, ditentukan langkah-langkah   aplikasi ini akan 
dikembangkan. 

2. Continuous Testing: Aplikasi e-modul hasil pengembangan kemudian  
dilakukan pengujian   untuk memastikan bahwa aplikasi e-modul telah bekerja 
sesuai spesifikasi yang diharapkan. Pengujian aplikasi  menggunakan blackbox 
testing. 

3. Continuous Intergration: Fase ini adalah inti dari  siklus DevOps. Pada fase ini 
akan dipastikan semua koding terintegrasi. Setiap perubahan yang dilakukan 
harus dideteksi sedini mungkin untuk menghindari kesalahan pada aplikasi. 

4. Continuous Deployment: Pada fase ini semua koding disatukan, setelah semua 
koding disatukan lalu dipastikan apakah semua koding dapat berjalan sesuai 
fungsinya. Selain itu akan dipastikan pula bahwa kodingnya dapat digunakan 
denga baik disemua server.  

5. Continuous Monitoring: Pada Fase ini, dilakukan pemantaun terhadap jalannya 
aplikasi e-modul, dengan mencatat semua informasi penting mengenai aplikasi. 
Kesalahan sistem seperti gagal memuat video, gagal register, dan gagal 
menampilkan materi. 
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Tahap Pengujian Produk 
Pengujian produk yang dilakukan terdiri dari: 1) uji validitas oleh ahli; b) 

ujicoba terbatas (kelompok kecil); dan c) ujicoba diperluas (uji lapangan). Validasi 
ahli melibatkan ahli konten, ahli media, dan ahli instruksional. Evaluasi kelompok 
kecil melibatkan sembilan responden, terdiri dari tiga orang berprestasi belajar 
tinggi, tiga orang berprestasi sedang dan tiga orang berprestasi rendah. Ujicoba 
diperluas (lapangan) melibatkan satu kelas eksperimen (31 peserta didik) dan satu 
kelas kontrol (25 peserta didik). 

Instrumen kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari hasil validasi 
ahli, ujicoba kelompok kecil, dan ujicoba lapangan. Hasil pre-tes dan post-test  
sebelum dan sesudah pembelajaran  digunakan untuk data hasil belajar peserta didik 

Analisis data menggunakan metode: 1) analisis deskriptif kualitatif untuk 
menganalisis data hasil validasi ahli, ujicoba terbatas dan ujicoba lapangan; 2) 
analisis deskriptif kuantitatif, untuk mengolah data yang diperoleh dari angket 
berupa deskriptif persentase; dan 3) analisis statistik inferensial dari uji-t digunakan 
untuk menganalisis perbedaan skor pre-test dan post-test yang didapat dari ujicoba 
lapangan. Hipotesis penelitian diuji dengan uji-t (paired sample t-test). Kriterianya 
yaitu: 1) jika signifikansinya > 0,05 maka H0 diterima, dan 2) jika signifikansinya 
< 0,05 maka H0 ditolak. 
 
Hasil dan Pembahasan 

 Produk penelitian ini berupa aplikasi e-modul. Aspek inovatif pada penyajian 
materi pembelajaran berbasis e-modul yang dapat diakses dan dibaca melalui 
perangkat smartphone, laptop, dan komputer. E-Modul dapat juga disebut buku 
digital. Hasil konsensus para ahli terhadap produk e-modul menyepakati bahwa e-
modul  yang dikembangkan valid dan ditanggapi dengan sangat layak dengan 
persentase 90.1%. Hasil ujicoba  kelompok kecil sebesar 90,8% terletak pada 
kualifikasi sangat baik. 

 
Table 1. Data Ujicoba Kelompok Kecil 

Responden Score Score(%) Kualifikasi 
1 234 95.5 Sangat Baik 
2 237 96.7 Sangat Baik 
3 221 90.2 Sangat Baik 
4 212 86.5 Sangat Baik 
5 225 91.8 Sangat Baik 
6 210 85.7 Sangat Baik 
7 218 89.0 Sangat Baik 
8 233 95.1 Sangat Baik 
9 212 86.5 Sangat Baik 

Rata-Rata 90.8 Sangat Baik 
 
Hasil ujicoba diperluas (uji lapangan) didapat hasil yaitu 74.2% responden 

(23 orang) memberikan tanggapan sangat baik, 19,4% responden (6 orang) 
memberikan tanggapan baik, dan 6.5% responden (2 orang) memberikan tanggapan 
kurang baik dan 0% responden menyatakan tidak baik. 
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Gambar2. Ujicoba Lapangan 

Pengujian persyaratan distribusi data hasil pre-test dan post-test terhadap 
kelas eksperimen dan kelas kontrol terlebih dahulu dilakukan sebelum pengujian 
hipotesis dengan uji-t. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas data dan uji 
homogenitas.  

Hasil uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov didapat tingkat 
signifikansi 0,200 untuk nilai pre-test dan post-test terhadap kelas eksperimen 
sedangkan untuk kelas kontrol,  tingkat signifikansi 0.097 pada nilai pre-test dan 
0.145 untuk post-test. Nilai pre-test dan post-test keduanya lebih besar 0,05, 
sehingga H0 diterima dan memiliki nilai rata-rata pretest dan posttest berdistribusi 
normal. 

Hasil uji homogenitas mempunyai taraf signifikansi 0,186 > 0,05, sehingga 
H0 diterima yang berarti variasi tiap sampel sama (homogen). Baik data pre-test 
maupun post-test berdistribusi normal dan homogen, sehingga selanjutnya analisis 
dengan uji-t dinyatakan memenuhi prasyarat untuk dilakukan. 

Hasil uji-t sampel berpasangan  yang ditunjukkan pada tabel-2. Pair-1 dengan  
signifikansi (2-tailed) sebesar 0.000 lebih kecil dari  0.05, sehingga disimpulkan 
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar mahassiwa pre-test kelas eksperimen 
dengan post-test kelas eksperimen sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran 
dengan microlearning e-modul. Dengan demikian microlearning e-modul sangat 
efektif meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa. Berdasarkan output 
Pair-2 dengan signifikansi (2 tailed) sebesar 0.000 lebih kecil 0,005, sehingga 
disimpulkan ada perubahan rata-rata hasil belajar mahasiswa pre-test kelas kontrol 
denga post-test kelas kontrol (model konvensional) 

 

Table 2. Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair-1 Pretest Eksperimen - 
Posttest Eksperimen -291.5 75.87 14.8810 -322.1864 -260.8905 -19.591 25 .000 

Pair-2 Pretest Kontrol - 
Posttest Kontrol -219.6 46.17 9.055 -238.265 -200.966 -24.253 25 .000 

0

5

10

15

20

25

Sangat Baik
80% s.d
100%

Baik 66% s.d
79%

Kurang Baik
56% s.d 65%

Tidak Baik
0% s.d 55%

UJICOBA LAPANGAN
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 Pembahasan 

Produk microlearning e-modul sangat efektif digunakan dalam sistem 
blended learning. Karakteristik pembelajaran yang dapat dilaksanakan dari 
manapun dan kapanpun, menjadikan e-modul menjadi media pembelajaran yang 
sangat sesuai dengan karakteristik peserta didik generasi Z. Salah satu ciri peserta 
didik generasi Z yaitu, mereka sangat pasih dalam menggunakan perangkat 
teknologi seperti smartphone. Akan tetapi salah satu kelemahan dari generasi Z 
yakni mereka sangat mudah bosan dan teralihkan perhatiannya. Oleh karena itu, 
desain pembelajaran yang sangat cocok untuk mereka adalah penyajian materi 
dengan durasi yang singakat (micro). 

Berangkat dari hal tersebut maka microlearning e-modul dengan variasi 
konten pembelajaran yang menarik seperti video pembelarana, quis, artikel dengan 
berbagai animasi sangat memungkinkan dipadukan dalam e-modul. Namun, e-
modul sebagai sumber belajar online, tetap harus diikuti dengan model komunikasi 
pembelajaran tatap muka dengan peserta didik secara informal untuk memperoleh 
hasil yang optimal. 

Kelebihan dari e-modul yang dihasilkan yaitu: 1) meningkatan motivasi 
belajar mandiri, karena pada setiap topik yang dibahas dilengkapi dengan video 
pembelajaran, serta evaluasi dan tugas  yang desain secara jelas dan disesuaikan 
dengan kemampuan mahasiswa; 2) setelah evaluasi, dosen dan mahasiswa dapat 
mengidentifikasi modul mana yang telah berhasil dikuasai peserta didik dan bagian 
modul mana yang belum berhasil berdasarkan skor yang diperoleh; 3) mahassiwa 
mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya; 4) materi pelajaran lebih merata dan 
6) dapat diakses secara praktis melalui smartphone, laptop, tablet dan lain-lain. 

Guna menyempurnakan produk yang telah dikembangkan perlu ditingkatkan 
melalui penilaian ahli, pengujian produk, yang meliputi ujicoba kelompok kecil dan 
ujicoba lapangan. Beberapa saran dari ahli terhadap e-modul yang dihasilkan antara 
lain: (1) Pernyataan capaian pembelajaran lebih disesuaikan dengan topik yang 
dibahas; (2) Soal Latihan diperbanyak, sehingga peserta didik dapat melakukan 
lebih banyak latihan soal secara mandiri.  Modul elektronik yang dikembangkan 
dan disusun secara sistematis serta sesuai dengan karakteristik mahasiwa sehingga 
dapat memudahkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Dengan demikian 
akan  meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahassiwa.  

Faktor-faktor yang mengindikasi  pada kualifikasi yang sangat baik dari hasil 
ujicoba: (1) penyajian materi modul jelas. Indikasi kejelasan ini tampak pada 
pemaparan materi yang menggunakan bahasa sederhana sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. (2) kualitas teknis, terutama aspek tampilan dinilai 
menarik; (3) penyajian materi yang jelas dapat membuat peserta didik tertarik untuk 
mempelajari e-modul; (4) konten pembelajaran disusun secara sistematis sehingga 
mudah dimengerti sehingga  membuat peserta didik tertarik untuk belajar. 
Berdasarkan faktor-faktor tersebut, modul elektronik efektif digunakan dan dapat 
meningkatkan hasil belajar secara signifikan.  
 
Kesimpulan 

Pengembangan microlearning e-modul   metode DevOps   dengan pendekatan 
kolaboratif dan integratif lebih cepat serta meningkatkan keandalan, stabilitas, 
ketahanan dan keamanan lingkungan tempat pembuatan perangkat lunak. 
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Microlearning e-modul telah melalui beberapa ujicoba. Microlearning e-modul 
sangat efektif digunakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Hal ini 
terlihat dari adanya perbedaan nilai pre-test dan post-test sebelum dan sesudah 
menggunakan microlearning e-modul dalam pembelajaran. Hasil validasi produk 
oleh ahli yaitu sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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